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Metode Dakwah Nabi Musa kepada Fir’aun dalam Al-Qur’an dan Relevansinya 

dengan Zaman Sekarang 

Penelitian ini merupakan kajian tematik Al-Qur’an yang berfokus kepada 

dakwah Nabi Musa dikarenakan begitu beratnya rintangan Nabi Musa ketika 

beliau diperintahkan Allah untuk berdakwah kepada Fir’aun yang dzalim, 

melampui batas, dan meng-klaim dirinya Tuhan. Allah memberikan arahan 

kepada Nabi Musa agar menggunakan metode dakwah yang khusus ketika hendak 

menghadapi Fir’aun.  

Metode dakwah itu sendiri merupakan suatu cara yang sistematis yang 

digunakan untuk menyeru manusia kepada ajaran Tuhan. Metode dakwah juga 

diartikan sebagai tata cara yang digunakan oleh seorang da’i untuk 

menyampaikan pesan dakwah.  

Hasil dari penelitian ini ialah penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan 

dakwah Nabi Musa yang salah satunya terdapat pada  Q.S. Thaahaa : 43, Q.S. An-

Nazi’at : 17, Q.S. An-Nahl : 125, Q.S. Thaahaa : 44, Q.S. An-Nazi’at 18-19, Q.S. 

Thaahaa : 47, dan lain-lain.  

Kesimpulan dari ayat-ayat di atas ialah bahwa metode dakwah yang Allah 

ajarkan kepada Nabi Musa ialah dengan qaulan layyinan atau kata-kata yang 

lemah lembut, kata-kata yang penuh hikmah dengan tujuan agar Fir’aun lebih 

mudah sadar dan merasa takut.  
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